
 

 

PENERAPAN REBUSAN DAUN SIRSAK TERHADAP 

PENURUNAN  SKALA NYERI PADA PENDERITA 

GOUT DI WILAYAH PUSKESMAS MONDOKAN 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

SEBTI WULANDARI 

B2016113 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI DIII KEPERAWATAN 

STIKES ‘AISYIYAH SURAKARTA 

2019 

 

 



  

i 
 

PENERAPAN REBUSAN DAUN SIRSAK TERHADAP 

PENURUNAN  SKALA NYERI PADA PENDERITA  

GOUT DI WILAYAH PUSKESMAS MONDOKAN 

 

KARYA TULIS ILMIAH 

Disusun Untuk Memperoleh Gelar Ahli Madya pada Program 

Studi DIII Keperawatan STIKES „Aisyiyah Surakarta 

 

 

 

 

 

 

 

 

SEBTI WULANDARI 

B2016113 

 

 

PROGRAM STUDI DIII KEPERAWATAN 

STIKES „AISYIYAH SURAKARTA 

2019 

 









  

v 
 

PENERAPAN REBUSAN DAUN SIRSAK TERHADAP PENURUNAN 

SKALA NYERI PADA PENDERITA GOUT DI WILAYAH 

PUSKESMAS MONDOKAN 

Sebti Wulandari, Dyah Rahmawatie, Hermawati 

Sebtiwulandari2@gmail.com  

ABSTRAK 

Latar Belakang: Nyeri sendi terjadi karena suatu peradangan sendi yang ditandai 

dengan pembengkakan sendi, warna kemerahan, panas, nyeri dan terjadinya 

gangguan gerak, pada keadaan ini pasien sangat terganggu, apabila lebih dari satu 

sendi yang terserang. Nyeri sendi itu sendiri salah satunya bisa disebabkan karena 

adanya peningkatan kadar asam urat di dalam tubuh. Penatalaksanaan penyakit 

gout secara umum dibagi menjadi 2 yaitu,  farmakologi dan nonfarmakologi, 

terapi nonfarmakologi yang dapat digunakan untuk mengurangi nyeri yaitu 

dengan mengkonsumsi rebusan daun sirsak. Tujuan: Mendiskripsikan hasil 

implementasi rebusan daun sirsak terhadap penurunan skala nyeri pada penderita 

gout di Wilayah Puskesmas Mondokan. Metode: Metode penelitian Deskriptif 

dengan rancangan penelitian Studi Kasus dengan menggunakan alat ukur Numeric 

Rating Scale dan lembar observasi. Hasil: Setelah diberikan rebusan daun sirsak 

pada kedua responden selama 14 hari yang diberikan pada pagi dan sore hari 

dengan durasi waktu 30 menit, skala nyeri pada kedua responden menurun. 

Kesimpulan: Rebusan daun sirsak terbukti mampu menurunkan skala nyeri pada 

penderita gout. 

Kata Kunci:  Daun sirsak, Gout, Nyeri. 
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APPLICATION OF SOURSOP LEAF DECOCTION TO DECREASE THE SCALE 

OF PAIN IN GOUT SUFFERERS IN THE AREA  

OF MONDOKAN HEALTH CENTER 

 

Sebti Wulandari, Dyah Rahmawatie, Hermawati 

Sebtiwulandari2@gmail.com 

 

ABSTRACT 

Background: Joint pain is an inflammation of the joints that is characterized by swelling 

of the joints, redness, heat, pain and the occurrence of movement disorders. In this 

condition the patient is very disturbed, if more than one joint is attacked. Joint pain itself 

can be caused by an increase in uric acid levels in the body. Management of gout is 

generally divided into 2, namely pharmacology and non-pharmacology. Non-

pharmacological therapy can be used to reduce pain with consumery soursop leaf 

decoction. Objective: To describe the results of the implementation of soursop leaf 

decoction to decrease the scale of pain in gout sufferers in the Mondokan health centero 

area. Method: descriptive research method with a case study research design using a 

numeric rating scale and observation. Results: After giving soursop leaf decoction to the 

2 respondent for 14 days given in the morning and evening with a duration of 30 minutes, 

the scale of pain in both respondent decreased. Conclusion: Decoction of soursop leaves 

proved to be able to reduce the scale of pain in patients with gout.  

Keywords: Gout, Pain, Soursop leaf. 
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